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ABSTRAK 

 

Aisyah Nur Sakinah. 1702090039. FKIP. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara : “Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran 

Online Kelas V SDMuhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan”. 

 

       Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap 

Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia 

Medan. Rumusan masalah didalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Fasilitas Belajar di SD Muhammadiyah 31 kecamatan Medan Helvetia Medan. 

Bagaimana pembelajaran online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap 

pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia 

Medan.  

        Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fasilitas Belajar 

Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik SD 

Muhammadiyah 31 kelas V sebanyak 22 orang yang berperan sebagai responden. 

Hasil penelitian ini dikumpulkan melalui kuisioner yang diproses dan dianalisis 

dengan menggunakan pogram aplikasi SPSS V16. Lalu melakukan uji kualitas 

data dengan menggunakan uji Validitas dengan menggunakan Corrected Item. dan 

uji Reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha. Untuk Uji Hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji t.  

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Belajar 

menunjukkan, hasil hitung 3,562 > ttabel 2.086 (sig 0.002 < 0.05) sehingga 

menunjukkan Fasilitas Belajar (X) berpengaruh signifikan terhadap Pembelajaran 

Online kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan.  

 

Kata Kunci : Fasilitas Belajar dan Pembelajaran Online 
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ABSTRACT 

Aisyah Nur Sakinah. 1702090039. FKIP. Muhammadiyah University of 

North Sumatra: "The Effect of Learning Facilities on Online Learning for 

Class V SDMuhammadiyah 31 Medan Helvetia Medan District". 

This thesis discusses the Effect of Learning Facilities on Online Learning for 

Class V SD Muhammadiyah 31 Medan Helvetia District, Medan. The formulation 

of the problem in this study is how the influence of learning facilities in SD 

Muhammadiyah 31, Medan Helvetia sub-district, Medan. How is online learning 

for the fifth grade of SD Muhammadiyah 31, Medan Helvetia District, Medan. 

How is the influence of learning facilities on online learning for fifth grade at SD 

Muhammadiyah 31 Medan Helvetia District, Medan. 

        This study aims to determine the effect of learning facilities on online 

learning for fifth grade at SD Muhammadiyah 31, Medan Helvetia District, 

Medan. The sample in this study were students of SD Muhammadiyah 31 class V 

as many as 22 people who acted as respondents. The results of this study were 

collected through a questionnaire which was processed and analyzed using the 

SPSS v16 application program. Then test the quality of the data using the Validity 

test using Corrected Items. and reliability test using Cronbach Alpha. To test the 

hypothesis in this study, researchers used the t test. 

       The results of this study indicate that the Learning Facilities variable shows, 

the result is 3,562 > ttable 2,086 (sig 0.002 < 0.05) so that Learning Facilities (X) 

has a significant effect on Online Learning for class V SD Muhammadiyah 31 

Medan Helvetia District, Medan. 

Keywords: Learning Facilities and Online Learning   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk kemajuan 

bangsa,melalui pendidikan yang baik bisa diperoleh hal-hal baru yang dapat 

digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Apabila 

suatu negara memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, tentu dapat 

membuat negara tersebut lebih maju. Oleh karena itu, setiap bangsa harus 

memiliki pendidikan yang berkualitas. 

Peranan pendidikan juga sangat besar dalam mewujudkan manusia yang 

utuh dan mandiri seperti menjadi orang yang terhormat, membantu dan berguna 

bagi lingkungannya. Dengan pendidikan, manusia akan mengerti bahwa dirinya 

itu sebagai makhluk yang dikaruniai kelebihan dibandingkan dengan makhluk 

lainnya. Bagi negara, pendidikan memberi kontribusi yang luar biasa bagi 

kemajuan suatu bangsa dan merupakan sarana dalam menerjemahkan pesan-pesan 

konstitusi serta membangun karakter bangsa (nation characterbuilding). 

Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 3, bahwa “fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang “Sistem pendidikan nasional Pasal 

1 ayat 1, dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara”.. 

Pendidikan diharapkan bisa menghasilkan manusia yang berkualitas serta 

bertanggung jawab, serta mampu menyongsong kemajuan masa depan. 

Pendidikan juga memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, karena kemajuan suatu bangsa 

juga dapat dilihat dari tingkat pendidikan suatu negara. 

Ndirangu, & Udoto, (2011: 215) Fasilitas belajar sangat penting untuk 

mendukung rencana pendidikan yang ideal secara efektif dan menciptakan 

lingkungan belajar bagi guru dan peserta didik. Fasilitas merupakan pakan yang 

dibutuhkan untuk menunjang terselenggaranya proses pembelajaran. Fasilitas 

belajar dapat diartikan sebagai segala alat yang diperlukan untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran. 

Fasilitas belajar ialah salah satu faktor pendukung yang menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Tentunya hal ini dapat tercapai jika 

ketersediaan yang memadai disertai dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang 

optimal. 

Untuk mengoptimalisasi penyediaan, pemanfaatan, pemeliharaan dan 

pengendalian sarana dan prasarana pendidikan, sekolah dituntut memiliki 
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kebebasan untuk membimbing dan mengawasi kebutuhan sekolah sesuai dengan 

keinginan warga sekolah dan kebutuhan partisipasi, dengan tetap mengacu pada 

kebutuhan sekolah. Undang-undang dan peraturan pendidikan nasional yang 

berlaku, tanpa fasilitas belajar yang baik, sulit bagi sekolah untuk memberikan 

hasil yang memuaskan. 

Tidak hanya fasilitas belajar di sekolah yang akan mempengaruhi kualitas 

belajar anak, tetapi juga fasilitas belajar di rumah. Fasilitas belajar merupakan 

faktor penting dalam menentukan motivasi dan hasil belajar. Memiliki fasilitas 

belajar yang lengkap di rumah sangat penting dan membantu proses belajar anak. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong berkembangnya berbagai lembaga pendidikan yang memanfaatkan 

pembelajaran online agar meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas pembelajaran. 

Melalui pembelajaran online, peserta didik bisa mengakses materi pembelajaran 

kapan saja, dan di mana saja. Selain itu, berbagai sumber belajar termasuk 

multimedia bisa digunakan untuk meningkatkan materi pembelajaran. 

Di Indonesia, pembelajaran online masih jarang digunakan, sehingga 

ketika sekolah perlu mengadakan pembelajaran online, banyak sekolah yang 

belum siap, baik itu guru, peserta didik maupun orang tua. Pendidik yang kurang 

menguasai teknologi kesulitan memberikan penjelasan, sehingga hanya dapat 

memberikan tugas. Hal ini menyulitkan peserta didik dalam memahami materi 

dan hanya membuat siswa frustasi dengan banyaknya tugas. 

Menurut Mona, N. (2020: 120), Pembelajaran online dilakukan melalui 

pemanfaatan teknologi, khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan 
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dengan sistem pembelajaran jarak jauh, dan kegiatan belajar mengajar (KBM) 

tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan 

media, antara lain media cetak (modul) dan media noncetak (audio/video), 

komputer/internet, radio, serta televisi. 

Abidah et al., (2020: 39) Mendukung infrastruktur pembelajaran online 

gratis melalui berbagai ruang diskusi seperti Google Classroom, Whatsapp, Smart 

Class, Zenius, Quipper dan Microsoft. Fitur WhatsApp yaitu Grup WhatsApp, 

yang bisa digunakan untuk mengirim pesan teks, gambar, video dan file dalam 

berbagai format ke semua anggota, Google Classroom juga memungkinkan siswa 

serta guru untuk terlibat dalam pembelajaran kreatif. 

Terjadinya Pembelajaran online di sebabkan adanya virus covid-19. 

Menurut Lee (2020: 2) Pada 31 Desember 2019, terjadi kasus di Wuhan, China. 

Kasus ini disebabkan oleh virus corona dengan kata lain Covid-19 (Corona Virus 

Desese-2019). Ciri khas virus ini yaitu penyebarannya yang cepat. Sejak awal 

Maret lalu, virus corona juga sudah menyebar di Indonesia. Dampak pandemi 

Covid-19 telah mengubah semua aspek kehidupan manusia. 

Sesuai dengan kebijakan yang diterapkan dan langkah-langkah respon 

pemerintah untuk meminimalkan penyebarannya,Pemerintah Indonesia sudah 

mengeluarkan berbagai kebijakan agar menekan penyebaran virus corona dengan 

menerapkan sosial distancing, physical distancing serta pemberlakuan PSBB 

(pembatasan sosial berskala besar) di beberapa daerah. Kebijakan yang 

dikeluarkan agar membatasi penyebaran COVID-19 berdampak pada berbagai 

bidang di seluruh dunia, khususnya pendidikan di Indonesia. 
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Menurut Kusuma & Hamidah (2020: 98) Wabah COVID-19 telah 

mendorong pengujian pendidikan jarak jauh dengan cara yang hampir belum 

pernah terjadi sebelumnya. Semua unsur pendidikan yaitu peserta didik, guru dan 

orang tua. Mengingat di masa pandemi, waktu, tempat dan jarak menjadi isu besar 

saat ini. Oleh karena itu, pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi 

kesulitan pembelajaran tatap muka. pendidikan untuk menjaga kelas tetap aktif 

bahkan ketika sekolah ditutup. 

Goldschmidt & Msn (2020: 3) Krisis kesehatan akibat wabah COVID-19 

menjadi pionir pembelajaran online tersinkronisasi. Sebagai bagian penting dari 

pengajaran, guru dan pendidik membutuhkan migrasi skala besar yang belum 

pernah terjadi sebelumnya dari pendidikan tatap muka tradisional ke pendidikan 

online atau pendidikan jarak jauh. 

Terkait hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran 

Penyakit Virus Corona (Covid-19). Salah satu poin penting yang tertuang dalam 

surat edaran tersebut adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar bagi guru 

dan siswa di rumah atau pembelajaran online/jarak jauh”. 

Oleh karena itu, kegiatan belajar di sekolah ditutup, serta proses belajar 

mengajar dialihkan dari sekolah kepada keluarga. Peserta didik serta guru harus 

bekerjasama supaya melaksanakan pembelajaran virtual maupunonline, yang 

dilakukan melalui pembelajaran mandiri di rumah dengan pendampingan orang 

tua. 
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Hal ini merupakan solusi yang memungkinkan pendidikan tetap mendapat 

perhatian tanpa mengurangi makna proses belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran online untuk mencapai sumber daya manusia Indonesia yang maju. 

Oleh karena itu, perlu penguatan pendidikan selama social distancing. Guru serta 

orang tua harus bekerja sama agar memperkuat pendidikan. 

Berdasarkan observasi penulis yang dilakukan di SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan, selama pandemi Covid-19 SD 

Muhammadiyah 31 ini telah melakukan pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran online sesuai surat edaran pemerintah Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19) supaya melakukan aktivittas pembelajaran dirumah guna 

memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. 

Penulis menemukan kondisi dimana fasilitas belajar selama pembelajaran 

online kurang mendukung baik di sekolah atau di rumah. Seperti ruangan khusus 

untuk belajar yang dapat menambah fokus pada peserta didik agar dapat mengerti 

materi yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran online, danhandphone, 

paket data internetserta lainnya yang berkaitan dengan fasilitas belajar menjadi 

fasilitas utama dalam pembelajaran online. 

Akan tetapi walaupun sudah memiliki fasilitas belajar seperti handphone, 

paket data internet dan lainnya yang berkaitan dengan fasilitas belajar saat 

pembelajaran online, masih ada beberapa peserta didik yang masih terkendala. 

Saat ini sekolah juga memakai aplikasi WhatsApp, zoom, dan classroom sebagai 

penunjang untuk pembelajaran online. 
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Sebab lain yang menjadi kendala saat pemebalajaran online adalah peran 

guru dalam membimbing peserta didik saat memberikan suatu materi, hal ini 

dikarenakan oleh berbagai faktor yakni kendala pada aplikasi yang bergantung 

pada sinyal internet yang apabila diantara guru atau peserta didik terjadi sinyal 

internet yang kurang mendukung atau lambat akan membuat terhambatnya 

pembelajaran online tersebut. 

Kemudian untuk menggunakan aplikasi pembelajaran online juga 

membutuhkan tahapan-tahapan yang dapat menyulitkan guru yang sudah lanjut 

usia karena tidak pernah menggunakan ataupun kaku dalam teknologi saat ini. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran 

Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan”. 

 

B. .Identifikasi Masalah  

.Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. .Kurangnya fasilitas belajar peserta didik di rumah. 

2. .Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran online. 

3. .Kurangnya peran guru dalam membimbing pembelajaran online. 

4. .Kurangnya keahlian guru menggunakan aplikasi dalam pembelajaran 

online. 

5. .Kurangnya sinyal internet dalam pembelajaran online. 
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C. Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian ini di batasi pada pembatasan bagaimana Pengaruh 

Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar di SD Muhammadiyah 31 kecamatan 

Medan Helvetia Medan? 

2. Bagaimana pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan? 

3. Bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap pembelajaran online kelas V 

SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini memiliki arah dan tujuan, maka penulis 

mengemukakan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar di SD Muhammadiyah 31 

kecamatan Medan Helvetia Medan? 

2. Untuk mengetahui pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap pembelajaran online 

kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk Dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan tentang 

penggunaan fasilitas belajar Terhadap Pembelajaran Online. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peneliti/Mahasiswa 

Dengan hasil penelitan ini dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman tentang penggunaan fasilitas belajar terhadap 

pembelajaran online agar di masa yang akan datang dipergunakan 

sebagai calon guru. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme khususnya dalam penggunaan fasilitas belajar 

terhadap pembelajaran online  

c. Bagi Peserta Didik/Siswa 

Penelitian ini diharapkan peserta didik dapat dapat mempergunakan 

fasilitas yang ada secara maksimal dalam pembelajaran online. 
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d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan fasilitas 

belajar terhadap pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Fasilitas Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Menurut Sadirman (2014: 21) Belajar merupakan perubahan tingkah 

laku maupun penampilan. Selain itu, definisi lain yaitu: "Belajar itu 

berubah". Dalam hal ini artinya belajar ialah berusaha mengubah tingkah 

laku. Jadi belajar akan membawa perubahan bagi orang yang belajar. 

Perubahan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga berkaitan dengan keterampilan, keterampilan, sikap,pemahaman, harga 

diri, minat,kepribadian, dan bentuk adaptasi. 

Menurut Slameto (2015: 2) Belajar merupakan proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang dalam rangka memperoleh suatu perubahan 

perilaku baru secara menyeluruh, yang merupakan hasil dari pengalamannya 

sendiri berinteraksi dengan lingkungan.  

Menurut Eveline Siregar dan Nara (2015: 5) Belajar merupakan 

kegiatan mental (psikologis) yang terjadi dalam interaksi dengan 

lingkungan, yang mengarah pada perubahan yang relatif konstan. 

Dari pengertian diatas, bisa di simpulkan bahwa Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan. Dalam hal ini belajar berarti 

berusaha mengubah tingkah laku. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga berkaitan dengan keterampilan, 
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keterampilan, sikap, pemahaman, harga diri, minat, kepribadian, dan bentuk 

adaptasi. 

 

b. Pengertian Fasilitas Belajar  

Arti kata sarana biasanya disamakan dengan istilah “Fasilitas”. 

Fasilitas yang lebih luas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

mempercepat pelaksanaan sesuatu usaha. Jadi dalam hal ini fasilitas bisa 

disamakan dengan sarana. 

Menurut Adji setijoprojo dan lain-lain (2015: 154) Sarana merupakan 

segala fasilitas yang diperlukan untuk proses pengajaran, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak, yang bertujuan agar terwujudnya tujuan 

pendidikan dapat terselenggara dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Sarana pendidikan mengacu pada semua peralatan, bahan dan perabot 

yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan sekolah. 

Prasarana pendidikan adalah segala perlengkapan dasar yang secara tidak 

langsung mendukung proses pendidikan suatu sekolah. 

Menurut Kiki Putri (2019: 24) “Fasilitas belajar merupakan alat 

belajar yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar dan alat belajar 

yang digunakan peserta didik ketika menerima topik yang diajarkan”. 

Fasilitas belajar ialah sarana dan prasarana yang harus tersedia dengan baik 

untuk kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana ialah semua peralatan, bahan 

dan perabot yang langsung digunakan dalam proses pendidikan sekolah, 

termasuk gedung, ruang kelas, media pembelajaran, meja dan kursi. 
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Baik di sekolah maupun di rumah, fasilitas belajar sangat diperlukan 

dalam proses pengajaran. Setiap komponen fasilitas pembelajaran memiliki 

fungsinya masing-masing. Baik guru maupun peserta didik menggunakan 

fasilitas belajar dalam proses pembelajaran. Dengan fasilitas pembelajaran 

maka proses pembelajaran akan lebih lancar dan prestasi akademik menjadi 

lebih baik. Peserta didik dengan fasilitas belajar yang baik akan belajar 

berjalan dengan lancar dan teratur, sedangkan peserta didik yang tidak 

memiliki fasilitas belajar yang baik akan menghadapi kendala dalam 

menyelesaikan kegiatan belajarnya. Oleh karena itu fasilitas belajar menjadi 

faktor yang tidak dapat diabaikan dalam kegiatan mengajar. 

Fasilitas belajar di rumah dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan tugas sekolah yang harus diselesaikan di rumah dan mencari 

informasi terkait mata pelajaran. Dengan fasilitas belajar di rumah yang 

memadai, diharapkan nilai peserta didik akan meningkat, karena fasilitas 

yang memadai dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik di rumah 

dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi serta komunikasi telah 

mendorong berkembangnya berbagai institusi pendidikan yang 

menggunakan pembelajaran online untuk meningkatkan efisiensi serta 

fleksibilitas pembelajaran. Perkembangan teknologi pembelajaran dianggap 

sebagai media yang lahir dari revolusi komunikasi yang bisa digunakan 

untuk tujuan pembelajaran di samping guru, buku teks, serta papan tulis. 



 14 
 

 

Melalui identifikasi sistematis, pengembangan, organisasi serta 

pemanfaatan berbagai sumber belajar serta pengelolaan proses ini, teknologi 

pembelajaran dianggap sebagai bidang yang melibatkan fasilitas belajar 

manusia.  

Teknologi pembelajaran dianggap sebagai suatu proses, artinya semua 

komponen yang terlibat harus dikelola dalam sistem untuk memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Teknologi 

pembelajaran juga dipandang sebagai wilayah disiplin yang mencakup 

perencanaan, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta sumber untuk 

pembelajaran.  

Akhirnya, teknologi pembelajaran berpusat pada upaya memfasilitasi 

belajar serta memperbaiki kinerja dengan menciptakan, menggunakan, serta 

mengelola proses dan sumber teknologi yang sesuai.. 

 

c. Fasilitas Belajar di Rumah 

Menurut Natalia Desi Lisnawati (2018: 22) “Pembelajaran peserta 

didik membutuhkan keterpaduan fasilitas belajar di rumah, seperti meja, 

kursi, lemari/rak buku, ruangan, alat tulis, gambar dan penerangan”. 

Fasilitas ini adalah segala sesuatu yang memudahkan dan mempercepat 

proses belajar mengajar, dan unsur-unsurnya meliputi: 

1. Kondisi dan ketersediaan tempat belajar, 

2. Integritas 

3. Alat bantu belajar 

4. Peralatan belajar, 
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5. Perpustakaan 

6. Kelengkapan lain yang menunjang kelancaran proses belajar peserta 

didik, seperti ketersediaan dana/pembiayaan. 

 

d. Fungsi Fasilitas Belajar 

Menurut Popi Sopiatin (2010: 78) Fungsi atau manfaat suatu fasilitas, 

ialah sebagai berikut:  

1. Fasilitas belajar (media pembelajaran) yang ada akan membuat proses 

belajar mengajar menjadi lebih menarik bagi peserta didik sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar.  

2. Lebih mudah bagi peserta didik untuk memahami topiknya.  

3. Fasilitas belajar (media pembelajaran) memungkinkan penerapan 

metode belajar mengajar yang lebih beragam. 

4. Peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (belajar 

akan lebih memperhatikan peserta didik).  

 

Menurut Arsyad (2014: 29-30), penggunaan fasilitas pembelajaran 

memberikan beberapa manfaat, yaitu: 

1. Penggunaan fasilitas pembelajaran dapat memperjelas pesan dan 

informasi, sehingga mendorong dan meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran. 

2. Meningkatkan dan merangsang perhatian anak, sehingga menimbulkan 

motivasi belajar, siswa lebih banyak berinteraksi secara langsung dengan 



 16 
 

 

lingkungan, sehingga memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 

dengan kemampuannya sendiri. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi kendala indera, ruang dan waktu. 

4. Memberikan pengalaman bersama kepada peserta didik tentang peristiwa 

di lingkungannya dan memungkinkan interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

pembelajaran mempunyai fungsi atau kegunaan mendukung rencana pusat 

sumber belajar, memungkinkan kegiatan berjalan secara efektif, 

meningkatkan perhatian dan interaksi sesuai minat dan kemampuan peserta 

didik, serta menjadikan peserta didik rajin. dan bersemangat untuk belajar, 

mereka dapat meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik. Indikator 

fasilitas pembelajaran meliputi kondisi gedung, ruang kelas, perpustakaan, 

dan keutuhan buku teks dan perlengkapan pembelajaran. 

 

e. Indikator Fasilitas Belajar  

Menurut Anom Toni Wijaya (2016 :17) Indikator fasilitas belajar 

antara lain :  

1) Ruang atau tempat belajar  

Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah 

tersedia tempat belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya 

mengusahakan agar dapat menggunakan tempat belajar yang khusus. 

Tempat belajar di rumah yang nyaman yaitu cukup luas untuk aktifitas 
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belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan 

dilengkapi dengan penerangan yang cukup.  

2) Perabot belajar  

Benda benda seperti perlengkapan belajar adalah benda benda 

yang membantu tercapainya suatu proses belajar, yaitu: meja belajar 

khusus, kursi belajar khusus, lampu belajar, rak buku, lemari dan rak 

buku. 

3) Alat bantu belajar  

Alat dan benda sebagai perlengkapan bantu belajar adalah alat 

tulis yang lengkap, jangka, busur derajat, dan alat hitung kalkulator dan 

laptop atau komputer. Semakin lengkap alat-alat tentunya semakin 

dapat belajar dengan baik dan belajar tidak dapat dilakukan tanpa 

adanya alat-alat belajar secukupnya.  

4) Sumber belajar  

Sebagai sumber belajar bagi peserta didik yaitu buku pelajaran, 

akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat 

diakses dengan handphone, laptop atau komputer. yang terkoneksi 

internet. 

 

f. Fasilitas Belajar Yang Dimiliki Peserta didik  

Menurut Sudarwan Danim (2010: 17), fasilitas belajar yang ideal bagi 

peserta didik antara lain ruang belajar yang nyaman, alat tulis yang 

memadai, buku teks yang relevan, fasilitas kendaraan yang memadai, meja 

dan kursi belajar, serta ketersediaan teknologi pembelajaran. Adanya 
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media (seperti komputer, internet, TV), sarana komunikasi yang sesuai, 

dan adanya alat penerangan pembelajaran. 

Fasilitas belajar yang dimiliki peserta didik yaitu sarana semua 

fasilitas belajar yang dimiliki peserta didik, antara lain ruang belajar atau 

ruang belajar, perabot belajar, peralatan belajar, peralatan penerangan, 

teknologi pembelajaran dan buku teks/bahan referensi.  

Apabila peserta didik mempunyai fasilitas yang diperlukan untuk 

belajar maka dapat dikatakan fasilitas belajar sudah lengkap, antara lain: 

ruang belajar yang nyaman, meja tulis, kursi, rak buku dan alat tulis. Pada 

saat yang sama, ruang belajar yang nyaman harus memenuhi persyaratan 

bebas dari gangguan, sirkulasi udara yang baik, suhu yang baik, dan 

pencahayaan yang baik.  

Semua fasilitas belajar tersebut harus dimiliki oleh peserta didik 

semaksimal mungkin, karena dengan adanya fasilitas belajar tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan juga 

prestasi akademiknya. 

 

2. Pembelajaran Online  

a. Pengertian Pembelajaran Online  

Menurut Maria Goretty Sarahutu (2020: 9) Pembelajaran adalah 

proses berinteraksinya peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga bisa dikatakan 

sebagai proses mengajarkan peserta didik. Berdasarkan pengertian 

tersebut, pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai suatu proses yang 
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dilakukan oleh pendidik untuk memungkinkan peserta didik mencapai 

hasil belajar. 

Pembelajaran online biasanya disebut dengan pembelajaran daring 

atau juga dapat disebut e-learning. Menurut Wulandari & Rahayu (2010: 

71) Dewasa ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

berkembang sangat pesat sehingga mendorong berkembangnya berbagai 

lembaga pendidikan yang memanfaatkan pembelajaran online untuk 

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas belajar. Melalui pembelajaran 

online materi belajar dapat diakses di mana saja dan kapan saja. 

Disamping itu, materi belajar dapat diperkaya dengan berbagai sumber 

pembelajaran termasuk multimedia. 

Menurut Maria Goretty Sarahutu (2020: 11) Pembelajaran online 

adalah metode pembelajaran yang menggunakan berbagai teknologi dan 

multimedia (komputer, video, audio, smartphone, dsb) untuk 

berkomunikasi, membaca, dan menulis menggunakan jaringan internet 

pada waktu yang sama tetapi tidak dalam ruang yang sama. Pembelajaran 

online juga dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang dilakukan 

dimana saja dengan bantuan internet. 

Menurut Eko Febri Syahputra Siregar & Eva Damilia (2020: 309) 

Pembelajaran online merupakan salah satu bentuk penguatan pendidikan 

selama penerapan social distancing pada saat pandemi Covid-19. 

Pembelajaran online dapat diselesaikan dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (misalnya media komputer melalui jaringan 
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internet, smartphone dan lain-lain). Penggunaan media ini bergantung 

pada struktur materi pembelajaran dan jenis komunikasi yang dibutuhkan. 

Smartphone adalah perangkat pembelajaran online yang mudah digunakan 

dan fleksibel. Di dalam Smartphone  dapat menyimpan banyak aplikasi 

pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar online, seperti Google 

Class, Edmodo, Quizziz, Teacher Room, Sekolahmu, Zenius, Zoom, Smart 

Class, WhatsApp dan berbagai aplikasi lainnya. 

Pembelajaran online membutuhkan pendidik untuk memainkan 

peran menilai keefektifannya dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 

pembelajaran. Ini berguna untuk menyelesaikan aspek pembelajaran 

seperti proses pengetahuan, moral, keterampilan, kecerdasan dan estetika. 

Mengingat bahwa perubahan ke pembelajaran online secara tidak langsung 

berpengaruh pada daya serap peserta didik. 

 

b. Dampak Pembelajaran Online 

Menurut Wulandari & Rahayu (2010: 72) Melakukan pembelajaran 

online memiliki beberapa dampak positif dalam pembelajaran online, 

antara lain:  

1. Meningkatkan interaksi belajar antara pembelajar dengan pengajar 

(enhance interactivity). 

2. Memungkinkan belajar dimana saja dan kapan saja (time and place 

flexibility).  

3. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (potential to reach 

a global audience).  
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4. Mempermudah penyimpanan dan penyempurnaan dalam belajar (easy 

updating of content as well as archivable capabilities).  

5. Membangun Komunitas.  

 

c. Komponen Pembelajaran Online  

Menurut Wulandari & Rahayu (2010: 72) Pembelajaran online 

memiliki tiga komponen yang membentuk Pembelajaran online, antara lain :  

1. Fasilitas Pembelajaran Online  

Fasilitas yang menunjang pembelajaran online dapat berupa internet, 

smartphone, personal computer (PC), jaringan komputer dan 

perlengkapan multimedia lainnya.  

2. Sistem dan Aplikasi Pembelajaran Online  

Sistem perangkat lunak yang menunjang untuk proses pembelajaran 

online, seperti bagaimana membuat materi belajar atau konten belajar, 

forum diskusi dan segala fitur yang berhubungan dengan mempermudah 

proses belajar mengajar.  

3. Materi Pembelajaran Online  

Konten dan bahan belajar pada pembelajaran online dapat berupa 

Multimedia-based Content atau konten berbentuk multimedia interaktif 

seperti video pembelajaran atau Text-based Content atau konten 

berbentuk teks seperti pada buku pelajaran biasa. 
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d. Konsep Pembelajaran Daring  

Menurut Zhafira, Ertika, dan Chairiyaton (2020: 39) menjelaskan 

bahwa ada mode pembelajaran lain yang dapat digunakan staf pengajar 

sebagai media transfer pengetahuan, yaitu pembelajaran online dan blended 

learning (gabungan dua metode pembelajaran, yaitu Pembelajaran tatap 

muka dan online).  

Metode pembelajaran online tidak mengharuskan peserta didik berada 

di dalam kelas. Peserta didik dapat mengakses dan belajar melalui media 

internet. Hidayat menjelaskan bahwa National Joint Commission on 

Learning Disabilities (NJCLD) mendefinisikan “disability in learning 

development” sebagai istilah umum yang berkaitan dengan disabilitas pada 

sekelompok orang yang heterogen yang benar-benar mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menggunakan keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, menulis, dan membaca. kemampuan berpikir. matematika. 

Pembelajaran online bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran di kelas 

(classroom teaching), yaitu: (1) Supplement, sebagai suplemen agar peserta 

didik dapat dengan bebas memilih apakah akan menggunakan materi 

pembelajaran online, dalam hal ini peserta didik tidak wajib mengakses 

materi pembelajaran secara online. (2) Suplemen, apabila materi 

pembelajaran online diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran 

yang diterima peserta didik di kelas, maka materi tersebut merupakan 

suplemen. Materi pembelajaran online diprogramkan sebagai bahan 

pengayaan atau remedial bagi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
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tradisional. (3) Subtitusi, sebagai subtitusi jika materi pembelajaran online 

diprogramkan untuk menggantikan materi pembelajaran yang diterima 

siswa di kelas.  

Menurut Hanum (2013: 92) Pembelajaran online atau e-learning 

merupakan model pembelajaran yang digalakkan dan didukung melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. E-learning dapat 

didefinisikan sebagai suatu bentuk teknologi informasi yang diterapkan 

dalam bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. Istilah e-learning lebih 

tepatnya merupakan upaya mentransformasi pembelajaran sekolah atau 

universitas ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi 

internet.  

Hanum (2013: 93) menyatakan bahwa “e-learning is a new form of 

pedagogy for learning in the 21th century. E-teacher are e-learning 

instructional designer, facilitator of interaction, and subject matter 

experts”. E-learning merupakan sistem pembelajaran open source, yaitu 

sistem pembelajaran yang menggunakan aplikasi web, yang dapat 

dijalankan dan diakses melalui web browser.  

Wulandari & Rahayu (2010: 72) E-learning adalah sistem pendidikan 

yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung proses belajar 

mengajar dengan media jaringan komputer lainnya.  

Warkintin & Mulyadi (2019: 82), menjelaskan bahwa pendidikan 

ialah sesuatu sistem yang meningkatkan misi cukup luas berhubungan 

dengan pertumbuhan fisik, keahlian, pikiran, perasaan, kemampuan sosial 
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hingga kepada permasalahan keyakinan ataupun keimanan. Sehingga 

apapun hambatan maupun rintangan pendidikan senantiasa berjalan dengan 

baik.  

Hambatan dalam hal ini merupakan hambatan yang dirasakan guru 

ditengah keadaan Covid-19 ini pembelajaran dilaksanakan secara daring 

serta tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka di kelas. Keadaan tersebut 

menuntut guru buat melaksanakan inovasi dalam proses pendidikan 

khususnya pendidikan lewat daring (dalam jaringan).  

Solusi yang dicoba sepanjang masa pandemi merupakan mencari 

solusi dengan memakai pendidikan berbasis dalam jaringan. Guru dituntut 

buat inovatif dalam menggunakan pembelajaran dengan model daring. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan peneliti, 

selanjutnya dikemukakan kerangka konseptual. Kerangka konseptual merupakan 

unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana konsep teoritis akan berubah ke 

dalam definisi operasional yang dapat menggambarkan rangkaian variabel yang 

akan diteliti. 

Fasilitas belajar terhadap pembelajaran online adalah sarana dan prasarana 

yang memperlacar jalannya proses belajar mengajar peserta didik agar tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. yang terdiri 

dari peralatan belajar, hinga ruang penunjang belajar, serta teknologi internet. dan 

pembelajaran dilakukan pada waktu yang sama tetapi tidak dalam ruang yang 
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sama dengan menggunakan berbagai teknologi dan multimedia (komputer, video, 

audio, smartphone, dsb). 

Dengan adanya Fasilitas belajar yang memadai akan membuat peserta 

didik lebih semangat dan mengerti akan materi pembelajaran dalam belajar secara 

online walaupun tidak belajar secara langsung (tatap muka) dan apabila fasilitas 

belajar kurang memadai maka peserta didik akan kurang memahami pembelajaran 

dan kurang semangat dalam pembelajaran online ini. 

Berdasarkan pada teori sebelumnya dan sejalan dengan tujuan penelitian 

selanjutnya akan diuraikan kerangka konseptual mengenai Pengaruh Fasilitas 

Belajar Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan. Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk 

variabel yaitu, variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Fasilitas Belajar (X), sedangkan variabel terikatnya adalah 

Pembelajaran Online (Y). Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual dimaksudkan untuk menjelaskan, mengungkapkan 

dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel yang akan diteliti 

Fasilitas Belajar 

(X) 

Pembelajaran Online (Daring) 

(Y) 
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yaitu Pengaruh Fasilitas Belajar (X) Terhadap Pembelajaran Online (Y) Kelas V 

SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan. 

  

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan salah satu dugaan sementara yang masih perlu 

dibuktikan melalui suatu penelitian. Hipotesis ini terbentuk sebagai hubungan 

antara dua variable atau lebih. Untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat 

sementara dari peneliti ini, maka diperlukan hipotesis. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara penggunaan fasilitas belajar 

terhadap pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan fasilitas belajar terhadap 

pembelajaran online kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan 

Helvetia Medan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 31 

Medan yang beralamat di Jl. Tanjung 4 No 114, Helvetia Tengah, Kec. Medan 

Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. 

Waktu penelitian ini disesuaikan dengan kalender pendidikan untuk 

pelaksanaan perlakuan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar ataupun proses 

pembelajaran. 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kulaitas dan karakteristik 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan 
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Helvetia Medan tahun pelajaran 2021/2022. Data populasi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Populasi Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 31 Medan 

Jenis Kelamin Jumlah Siswa Keterangan 

Laki-Laki 10 Aktif 

Perempuan 12 Aktif 

Total Keseluruhan 22  

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang di ambil dari populasi itu. Apa yang di pelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat di berlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewaili). 

Berdasarkan pengertian diatas, semua peserta didik yang terdiri dari 22 

Orang digunakan sebagai responden penelitian karena penelitian ini adalah 

penelitian populasi, di mana teknik pengambilan sampelnya menggunakan 

teknik Total Sampel Jenuh. 
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C. Variabel  Penelitian  

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu: variabel X dan variabel Y. 

Dimana variabel X adalah Fasilitas Belajar dan variabel Y adalah Pembelajaran 

Online. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang menghitung dan memberikan data tentang penggunaan Fasilitas 

belajar Terhadap Pembelajaran Online dan menarik kesimpulan berdasarkan 

perhitungan yang diperoleh dari penelitian tersebut. 

 

D.  Definisi Operasional Variabel  

1. Fasilitas Belajar  

Fasilitas belajar adalah sarana dan peralatan yang digunakan baik di 

sekolah atau di rumah yang bertujuan agar mempermudah peserta didik untuk 

menunjang proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

2. Pembelajaran Online  

Pembelajaran online adalah suatu pembelajaran yang dilakukan secara 

elektronik dengan menggunakan media berbasis jaringan untuk meningkatkan 

efektivitas dan fleksibilitas belajar. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2018: 148) mengatakan: “Pada prinsipnya penelitian itu untuk 

pengukuran, jadi harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa 

disebut instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian itu sejenis fenomena alam 

dan sosial. Khususnya , semua fenomena tersebut disebut variabel penelitian. 
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Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah lembar angket 

(kuesioner), yang berisi banyak pernyataan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang Fasilitas Belajar dan Pembelajaran Online dari responden. 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tau dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa 

diharapkan responden.  

 Tabel 3.2 

Alternatif jawaban pada Angket (kuesioner) 

 

 

Dalam teknik pengumpulan data penelitian setelah data kuesioner dibagikan 

kepada responden, selanjutnya angket (kuesioner) penelitian di uji kelayakannya 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Berikut ini penjelasan uji 

validitas dan uji reliabilitas yaitu sebagai berikut: 

 

Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataan 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataan 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah isi 

dari item instrumen angket (kuesioner) yang disiapkan benar-benar sesuai untuk 

mengukur validitas variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018: 177) Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk memperoleh data (pengukuran) adalah valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

penelitian ini Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson untuk menguji validitasnya 

dengan rumus:  

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛 (Σ𝑋𝑌) −  (Σ𝑋)(Σ 𝑦)

√[𝑛 (Σ𝑋2) −  (𝛴𝑋)2][𝑛 (Σ𝑌2) −  (Σ𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy = angka indeks korelasi product moment  

N = jumlah responden  

X = skor butir soal tertentu untuk setiap responden  

Y = skor total (seluruh soal) untuk setiap responden  

 

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS.  Teknik 

pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah 

menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini 



 32 
 

 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor 

total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang 

berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu 

memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika 

r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Langkah-

langkah dalam pengujian validitas ini yaitu : 

1. Buat skor total masing-masing variabel  (Tabel perhitungan skor) 

2. Klik Analyze ->  Correlate  ->  Bivariate  (Gambar/Output SPSS) 

3. Masukan seluruh item variabel X ke Variabels 

4. Cek list Pearson ; Two Tailed ; Flag 

5. Klik Ok 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2018: 183) Reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Sugiyono menyatakan bahwa: Jika 

suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang 

sama menghasilkan data yang sama pula atau peneliti yang sama dalam waktu 

yang berbeda juga akan menghasilkan data yang sama pula”. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

Σ𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 
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Keterangan: 

r11 = koefisien reliabilitas  

k  = jumlah butir kuesioner 

∑αb
2 = jumlah varian butir  

αt
2 = varian skor total 

Langkah pengujian reliabilitas dengan SPSS : 

1. Klik Analyze -> Scale -> Reliability Analysis 

2. Masukan seluruh item variabel X ke Items 

3. Pastikan pada model terpilih Alpha 

4. Klik Ok 

 

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2018: 308), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah terpenting dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

memperoleh data. Jika tidak memahami teknologi pengumpulan data, peneliti 

tidak akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Lakukan analisis data setelah mengumpulkan semua data dari narasumber atau 

sumber data lainnya.  

 

1. Uji Prasayarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal atau tidak. Uji normalitas akan diolah dengan bantuan SPSS v16 for 

window, adapun ketentuan dalam pengujian uji normalitas, yakni: 

1. Jila nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka disimpulkan data 

berdistribusi normal.  

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan data 

berdistribusi tidak normal. 

 

Langkah-Langkah Uji Normalitas menggunakan SPSS : 

1. Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, lalu Explore. 

2. Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List, pindahkan variabel 

yang ingin diuji ke kolom tersebut. Jika variabel bersifat kualitatif, 

pindahkan ke kolom Factor List. 

3. Pilih Both pada Display. Centang bagian Descriptive, lalu isi Confidence 

Interval for Mean dengan angka tertentu yang sesuai kebutuhan. Kemudian 

klik Continue. 

4. Klik Plots, lalu beri centang pada Normality plots with tests. Jika sudah, klik 

Continue kemudian klik OK. 

 

b. Uji Homogenitas Data 

 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua 

kelompok sama atau berbeda. 

Ho : Varian kelompok yang sama 

Ha : Varian pada tiap kelompok berbeda 
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Rumus : 

𝐹
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

 

 

Langkah-langkah uji homogenitas dalam spss : 

1. Klik Analyze -> Compare Means -> One-Way ANOVA 

2. Pada dependent list di masukkan nilai variabel X 

3. Pada Factor dimasukkan nilai Variabel Y 

4. Klik Options kemudian muncul kotak dialog berikut 

5. Pilih Homogeneity of Variance Test -> Continue -> OK 

 

2. Uji Hipotesis (Uji t)  

Terdapat beberapa macam teknik statistic yang dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis yang bukan berbentuk perbandingan ataupun hubungan antar 

dua variabel atau lebih pengujian hipotesis menggunakan uji t. maka peneliti 

menggunakan uji t karena peneliti tidak menguji hipotesis penelitian berbentuk 

perbandingan atau hubungan melainkan peneliti akan menguji hipotesis 

berbentuk pengaruh. Data diolah menggunakan program SPSS.  

Adapun hipotesis yang akan di uji peneliti sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap pembelajaran online 

kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan. 

Ha : Terdapat pengaruh pengaruh fasilitas belajar terhadap pembelajaran online 

kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan. 
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Dengan kriteria pengujian :  

Jika thitung> ttabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Jika thitung ≤ ttabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

bebas. Berdasarkan nilai signifikan maka jika nilai sig > 0,05 maka variabel 

bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai sig ≤ 

0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Langkah pengujian Uji t dengan SPSS : 

1. Sebagai awalan, atur ‘Variable View’ terlebih dulu dan sesuaikan dengan 

karakter data yang ingin di uji.Lalu, input data ke ‘Data View’. 

2. Lalu, klik menu Analyze>Regression>Linier. Maka akan muncul kotak 

dialog. 

3. Selanjutnya, pindahkan variabel Y ke kotak ‘dependent’ dan semua 

variabel X ke kotak ‘independent’. 

4. Masih di kotak dialog yang sama. klik ‘Statsitics’, beri centang pada pada 

‘Estimates’ di kolom ‘Regression Coefficients’ dan centang juga ‘Model 

fit’ disampingnya. Lalu klik ‘Continue’ 

5. Kembali ke kotak dialog awal. Selanjutnya, klik ‘Save’ lalu beri centang 

‘Include teh covariance matrix’ dibagian paling bawah. Lalu ‘continue’. 

6. Kembali lagi ke kotak dialog awal. Terakhir, klik ‘Options’. Lakukan 

pengisian seperti digambar bawah ini. lalu ‘continue’. Selesai, kembali ke 

kotak dialog awal lalu klik Ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

       Dalam penelitian ini penulis mengelola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 18 pernyataan untuk variabel fasilitas belajar (X) dan 10  

pernyataan untuk variabel pembelajaran online (Y). Angket yang disebarkan ini 

ditujukan kepada 22 peserta didik SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan 

Helvetia Medan yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 12 orang perempuan yang 

berperan sebagai responden yang menjadi sampel penelitian. Tujuan dari 

penyebaran angket tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh fasilitas 

belajar terhdap pembelajaran online. Dan dalam penghitungan skor angket dengan 

berbentuk tabel ceklis. 

 

1. Uji Validitas  

       Adapun hasil uji validitas yang dilakukan adalah berdasarkan hasil output 

uji validitas tersebut dapat dilihat bahwa pada variabel Fasilitas Belajar (X) 

ada 30 pernyataan pada angket, 18 pernyataan yang valid, sedangkan 12 

pernyataan tidak valid. Dan pada variabel Pembelajaran Online (Y) ada 20 

pernyataan pada angket, 10 pernyataan yang valid, sedangkan 10 pernyataan 

tidak valid. Dan tabel uji validitas variabel Fasilitas Belajar (X) dapat dilihat 

pada lampiran 2 halaman 53 dan Pembelajaran Online (Y) dapat dilihat pada 

lampiran 3 halaman 54. 
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2. Uji Reliabilitas  

       Adapun hasil uji realibilitas soal yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Belajar (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 30 

 

 

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 

sebesar 0.868. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach 0.868 > 0,60. 

Dengan ini uji reabilitas variabel fasilitas belajar (x) dinyatakan pernyataan 

keseluruhan dikatakan reliabel atau konsisten. 

 

Tabel 4.2 

Uji Reliabilitas Variabel Pembelajaran Online (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.674 20 

 

Dan pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 

sebesar 0.674. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach 0.674 > 0,60. 

Dengan ini uji reabilitas variabel pembelajaran online (y) dinyatakan 

pernyataan keseluruhan dikatakan reliabel atau konsisten. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi klasik. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normalityb,c,d,e,f,g,h,i 

 
Pembelajaran 

Online (Y) 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Fasilitas Belajar (X) 82 .248 6 .200* .850 6 .158 

84 .175 3 . 1.000 3 1.000 

86 .219 3 . .987 3 .780 

90 .260 2 .    

a. Lilliefors Significance Correction       

 

Berdasarkan hasil output hasil uji normalitas “tests of normality 

Kolmogrov-smimov” tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

variabel Fasilitas Belajar adalah sebesar 0,158. Sedangkan pada uji normalitas 

“test of normality shapiro-wilk” dapat dilihat nilai signifikansi (Sig.). Karena 

nilai Sig.α > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data diatas 

berdistribusi  normal. 

Selain tabel diatas, dan berikut akan disajikan diagram plot untuk melihat 

penyebaran data apakah bersifat normal atau tidak. 
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Gambar 4.1 

Diagram Plot 

Sumber : Program aplikasi SPSS v16 

 

Berdasarkan gambar diagram tersebut dapat dilihat bahwa penyebaran data 

mengikuti garis horizontal sehinggal dapat diartikan bahwa penyebaran data 

bersifat normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

Tabel 4.4 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Fasilitas Belajar (X)   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.817 3 10 .514 
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Berdasarkan tabel output hasil uji homogenitas “Test of Homogeneity of 

Variances” tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel Fasilitas 

Belajar adalah sebesar 0,514. Karena nilai Sig. 0,514 > α 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data Fasilitas Belajar adalah sama atau homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan bahwa data bersifat 

normal dan varian sama (homogenitas).  

 

C. Pengujian Hipotesis 

       Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan 

perbedaan signifikan antara Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran Online SD 

Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan. Maka akan dilakukan 

pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 16. 

Tabel 4.5 

Hasil Descriptives Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance Skewness Kurtosis 

 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Fasilitas 

Belajar (X) 
22 43.00 55.00 98.00 79.2727 2.50643 11.75618 138.208 -1.056 .491 .509 .953 

Pembelajaran 

Online (Y) 
22 52.00 38.00 90.00 76.0909 3.53946 16.60152 275.610 -1.630 .491 1.092 .953 

Valid N 

(listwise) 
22 

           

Berdasarkan tabel descriptive tersebut bahwa nilai rata-rata Fasiitas 

Belajar adalah sebesar 79,2727 dengan nilai minimal 55 dan nilai maksimal 98. 
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Sedangkan nilai rata-rata Pembelajaran Online adalaah sebesar 76,0909 dengan 

nilai minimal 38 dan nilai maksimal 90. 

 

Tabel 4.6 

Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.348 19.785  .321 .752 

Fasilitas Belajar (X) .880 .247 .623 3.562 .002 

a. Dependent Variable: Pembelajaran Online (Y)    

 

       Berdasarkan tabel data hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai signifikansi sebesar 0,002, yang mana 0,002 < 0,05. hal ini 

dinyatakan bahwa Fasilitas Belajar berpengaruh terhadap Pembelajaran 

Online.  

2. Nilai uji Thitung adalah sebesar  yang mana Thitung 3,562 >Ttabel 2.086.   

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan dengan data yang telah di analisis tersebut 

dapat disimpulkan: 
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1.  Pengaruh Fasilitas Belajar di SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan 

Helvetia Medan 

       Dari hasil analisis data yang pertama yaitu dilakukan penyebaran pernyataan 

pada angket diperoleh rata-rata Fasilitas Belajaran adalah sebesar 79,80. Dengan 

nilai minimal 55,56 dan nilai maksimal 98,61. 

 

Tabel 4.7  

Hasil Skor Fasilitas Belajar 

No Nama (Kode) Skor Fasilitas Belajar 

 1 Rata-rata 79,80 

 2 Minimal 55,56 

 3 Maksimal 98,61 

 

       Lebih jelasnya data tentang hasil skor Fasilitas Belajar dapat dilihat pada 

lampiran 6 halaman 63. 

 

2. Pengaruh Pembelajaran Online di SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan 

       Dari hasil analisis data yang pertama yaitu dilakukan penyebaran pernyataan 

pada angket diperoleh rata-rata Pembelajaran Online adalah sebesar 76,09. 

Dengan nilai minimal 38,00 dan nilai maksimal 90,00. 
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Tabel 4.8  

Hasil Skor Pembelajaran Online 

No Nama (Kode) Skor Pembelajaran Online 

 1 Rata-rata 76,09 

 2 Minimal 38,00 

 3 Maksimal 90,00 

 

      Lebih jelasnya data tentang hasil skor Pembelajaran Online dapat dilihat pada 

lampiran 7 halaman 65 

 

3. Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD 

Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan 

       Dari hasil analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata Fasilitas Belajar 

adalah sebesar 79,80. Sedangkan rata-rata Pembelajaran Online adalah sebesar 

76,09. Dilihat dari Nilai signifikansi sebesar 0,002, yang mana 0,002 < 0,05. hal 

ini dinyatakan bahwa Fasilitas Belajar memberikan pengaruh terhadap 

Pembelajaran Online. Nilai uji Thitung adalah sebesar  yang mana Thitung 3.562 

>Ttabel 2,086. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Fasilitas Belajar 

Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Medan.  

       Hal ini sejalan dengan pendapat sebelumnya, menurut Kiki Putri (2019: 24) 

Fasilitas belajar adalah alat belajar yang digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar dan alat belajar yang digunakan peserta didik ketika menerima topik 

yang diajarkan. Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang harus tersedia 
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dengan baik untuk kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana adalah semua 

peralatan, bahan dan perabot yang langsung digunakan dalam proses pendidikan 

sekolah, termasuk gedung, ruang kelas, media pembelajaran, meja dan kursi.  

      Menurut Maria Goretty Sarahutu (2020: 11) Pembelajaran online adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan berbagai teknologi dan multimedia 

(komputer, video, audio, smartphone, dsb) untuk berkomunikasi, membaca, dan 

menulis menggunakan jaringan internet pada waktu yang sama tetapi tidak dalam 

ruang yang sama. Pembelajaran online juga dapat diartikan sebagai proses belajar 

mengajar yang dilakukan dimana saja dengan bantuan internet. Hasil penelitian 

yang telah di teliti oleh maria goretty sarahutu menunjukkan bahwa: (1) 

pelaksanaan pembelajaran online cukup baik, (2) minat belajar tinggi, dan (3) 

kehidupan sehari-hari cukup baik. 

      Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilaksanakan Muhammad 

Rasyid Lubis (2019:2). Dengan judul penelitian Pengaruh Kecerdasan Intelektual 

(IQ) Siswa Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas 

XI SMK Panca Budi 2 Medan T.P 2019/2020. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Kecerdasan Intelektual menunjukkan, hasil hitung 4.163 > ttabel 

2.018 (sig 0.000 < 0.05) sehingga menunjukkan Kecerdasan Intelektual (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI SMK 

Panca Budi 2 Medan. Dari hasil pengujian Fasilitas Belajar (X2) menunjukkan 

hasil 28.847 > nilai ttabel 2.018 (sig 0.000 < 0.05) sehingga menunjukkan bahwa 

Fasilitas Belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

Siswa Kelas XI SMK Panca Budi 2 Medan. Untuk Kecerdasan Intelektual dan 
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Fasilitas Belajar berpengaruh positif signifikan terhadap Prestasi Belajar dengan 

nilai hitung 565.537 > tabel 3.21 dengan (sig 0.000 < 0.05) jadi Kecerdasan 

Intelektual (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) mempengaruhi Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa (Y). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Fasilitas 

Belajar Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 

Kecamatan Medan Helvetia Medan, dapat disimpulkan Adanya Pengaruh Fasilitas 

Belajar di SD Muhammadiyah 31 Kecamatan Medan Helvetia Medan, Adanya 

Pengaruh Pembelajaran Online di SD Muhammadiyah 31 Kematan Medan 

Helvetia Medan, dan  adanya Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Pembelajaran 

Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamtan Medan Helvetia Kota Medan, 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan perolehan nilai t hitung > ttabel yaitu 

3,562 > 2,086 dan signifikan 0,002 < 0,05 sehingga dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian ini diterima selanjutnya Adanya pengaruh Fasilitas Belajar 

Terhadap Pembelajaran Online Kelas V SD Muhammadiyah 31 Kecamatan 

Medan Helvetia Kota Medan, dibuktikan dengan bahwa thitung > ttabel yaitu 

3,562 > 2,086. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan tersebut, maka penelitian ini 

mempunyai beberapa saran, sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi para guru untuk terus membimbing para peserta didik dalam 

pembelajaran online dan membuat pembelajaran yang mudah untuk di 

mengerti setiap peserta didik dalam pembelajaran online saat ini.  
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2. Melihat dari hasil penelitian bahwa Fasilitas Belajar berpengaruh signifikan 

terhadap Pembelajaran Online, ini berarti Fasilitas Belajar yang diterima 

peserta didik berpengaruh dalam pencapaian pembelajaran online saat ini. Oleh 

sebab itu diharapkan kepada orang tua mengupayakan kelengkapan Fasilitas 

Belajar yang memadai untuk terlangsungnya pembelajaran online ini. 
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Lampiran 1 

 

ANGKET (KUISIONER) 

 

Nama :  

Kelas :  

No. Absen :  

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas kamu di tempat yang telah disediakan! 

2. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi 

nilai-nilaimu di sekolah. Oleh karena itu tidak perlu ragu dan takut dalam 

mengisi angket ini. Jawablah sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai 

pendapatmu maupun apa yang kamu alami! 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat! 

4. Jawaban ditulis dengan membubuhkan tanda (√) pada salah satu kolom option 

yang disediakan. Keterang pilihan jawaban: 

1) Pernyataan angket fasilitas belajar: 

a. Selalu (SL) 

b. Sering (SR) 

c. Kadang-Kadang (KK)  

d. Tidak Pernah (TP) 

2) Pernyataan angket pembelajaran online: 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Ragu-Ragu (RR) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Berdasarkan soal yang telah anda amati sesuai dengan karakteristik yang anda 

alami.  
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Pernyataan Angket Fasilitas Belajar 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1. Saya belajar di ruangan khusus belajar sendiri.     

2. Saya belajar di ruangan yang nyaman.     

3. Saya belajar di ruangan belajar yang dicat 

dengan warna yang menarik. 
    

4. Saya belajar di ruangan yang memiliki hiasan 

dinding yang menarik. 
    

5. Saya menggunakan kursi khusus untuk belajar.     

6. Saya menggunakan meja khusus untuk belajar.     

7. Saya menggunakan kursi yang nyaman untuk 

belajar. 
    

8. Saya menggunakan meja yang nyaman untuk 

belajar. 
    

9. Saya meletakkan buku-buku di rak buku.     

10. Saya menggunakan kamus untuk mempermudah 

belajar bahasa inggris. 
    

11. Saya menggunakan busur untuk mengukur 

sudut. 
    

12. Saya menggunakan jangka untuk membuat 

lingkaran. 
    

13. Saya menggunakan kalkulator untuk 

menghitung. 
    

14. Saya menggunakan buku pelajaran selain buku 

yang disediakan dari sekolah. 
    

15. Saya melihat televisi untuk mendapatkan 

pengetahuan. 
    

16. Saya membaca koran untuk menambah 

pengetahuan. 
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17. Saya menggunakan handphone untuk mencari 

informasi tentang materi pembelajaran. 
    

18. Orang tua saya menanyakan buku-buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 
    

 

Pernyataan Angket Pemebelajaran Online 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 

Ketika kesulitan mengerjakan tugas, saya 

meminta guru atau teman untuk menjelaskan 

melalui chat. 

     

2. 
Saya merasa terganggu dengan jaringan 

internet selama pembelajaran online. 

     

3. 

Pembelajaran online menyusahkan saya 

karena membutuhkan biaya yang lebih 

banyak. 

     

4. 
Saya kurang memahami penjelasan yang 

diberikan guru selama pembelajaran online. 

     

5. 
Saya senang karena guru merespon 

pertanyaan yang saya ingin tanyakan. 

     

6. 
Saya sangat sulit memahami pembelajaran 

matematika selama pembelajaran online. 

     

7. 
Guru memberikan motivasi saat pembelajaran 

online. 

     

8. 
Saya kurang minat belajar karena penjelasan 

guru tidak dapat saya pahami. 

     

9. 
Saya merasa tertekan karena tugas yang 

banyak. 

     

10. 
Saya hanya diam ketika tidak memahami 

materi  pelajaran. 
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Lampiran 2 

Uji Validitas Fasilitas Belajar (X) 

No. Butir 

Instrumen 

Person correlation 

R Hitung 
R Tabel Keterangan 

1 0,719 0,432 Valid 

2 0,426 0,432 Tidak Valid 

3 0,490 0,432 Valid 

4 0,446 0,432 Valid 

5 0,630 0,432 Valid 

6 0,056 0,432 Tidak Valid 

7 0,367 0,432 Tidak Valid 

8 0,728 0,432 Valid 

9 0,597 0,432 Valid 

10 0,676 0,432 Valid 

11 0,508 0,432 Valid 

12 0,453 0,432 Valid 

13 0,229 0,432 Tidak Valid 

14 0,395 0,432 Tidak Valid 

15 0,132 0,432 Tidak Valid 

16 0,122 0,432 Tidak Valid 

17 0,656 0,432 Valid 

18 0,169 0,432 Tidak Valid 

19 0,580 0,432 Valid 

20 0,617 0,432 Valid 

21 0,481 0,432 Valid 

22 0,353 0,432 Tidak Valid 

23 0,512 0,432 Valid 

24 0,601 0,432 Valid 

25 0,658 0,432 Valid 

26 0,087 0,432 Tidak Valid 

27 0,312 0,432 Tidak Valid 

28 0,574 0,432 Valid 

29 0,566 0,432 Valid 

30 0,088 0,432 Tidak Valid 
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Lampiran 3 

Uji Validitas Pembelajaran Online (Y) 

No. Butir 

Instrumen 

Person correlation 

R Hitung 
R Tabel Keterangan 

1 0,010 0,432 Tidak Valid 

2 0,064 0,432 Tidak Valid 

3 0,360 0,432 Tidak Valid 

4 0,628 0,432 Valid 

5 0,611 0,432 Valid 

6 0,193 0,432 Tidak Valid 

7 0,596 0,432 Valid 

8 0,147 0,432 Tidak Valid 

9 0,032 0,432 Tidak Valid 

10 0,438 0,432 Valid 

11 0,550 0,432 Valid 

12 0,018 0,432 Tidak Valid 

13 0,342 0,432 Tidak Valid 

14 0,598 0,432 Valid 

15 0,571 0,432 Valid 

16 0,039 0,432 Tidak valid 

17 0,405 0,432 Tidak Valid 

18 0,468 0,432 Valid 

19 0,560 0,432 Valid 

20 0,457 0,432 Valid 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas Fasilitas Belajar (X) menggunakan SPSS Versi 16 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validitas Pembelajaran Online (Y) menggunakan SPSS Versi 16 
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Lampiran 6 

Rekapitulasi Jawaban Responden Fasilitas Belajar (X) 

Kode 

Responden 

variabel X 
Jumlah Skor Nilai 

Kategori 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

A1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 60 83,33 B 

A2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 57 79,17 B 

A3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 60 83,33 B 

A4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 98,61 A 

A5 2 4 1 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 59 81,94 B 

A6 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 58 80,56 B 

A7 2 4 4 4 2 3 4 3 4 1 3 3 2 4 3 1 4 4 55 76,39 B 

A8 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 61 84,72 B 

A9 4 4 1 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 60 83,33 B 

A10 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 60 83,33 B 

A11 2 4 2 1 1 1 3 3 4 1 1 1 3 4 1 1 3 4 40 55,56 D 

A12 1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 62 86,11 B 

A13 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 87,50 B 
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A14 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 66 91,67 A 

A15 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 63 87,50 B 

A16 3 4 1 1 2 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 1 4 2 41 56,94 D 

A17 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 65 90,28 A 

A18 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 1 3 2 2 4 4 59 81,94 B 

A19 1 4 1 4 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 1 2 2 2 47 65,28 C 

A20 3 2 1 3 3 1 1 3 2 1 4 1 2 3 4 4 1 1 40 55,56 D 

A21 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 64 88,89 B 

A22 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 1 2 3 3 2 4 3 53 73,61 C 

Minimal 55,56 

Maksiman 98,61 

Rata-Rata 79,80 
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Lampiran 7 

Rekapitulasi Jawaban Responden Pembelajaran Online (Y) 

Kode 

Responden 

Variabel Y 
Jumlah Skor Nilai 

Kategori 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 45 90,00 A 

2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 42 84,00 B 

3 5 4 4 5 3 5 2 5 4 5 42 84,00 B 

4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 5 41 82,00 B 

5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 1 42 84,00 B 

6 5 4 5 5 4 4 5 5 4 2 43 86,00 B 

7 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 19 38,00 D 

8 4 3 5 5 3 5 3 5 5 5 43 86,00 B 

9 4 5 5 3 3 5 4 5 5 2 41 82,00 B 

10 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 41 82,00 B 

11 4 3 4 3 1 2 1 1 1 2 22 44,00 D 

12 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 44 88,00 B 

13 4 5 5 4 4 4 4 3 4 2 39 78,00 B 
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14 5 3 2 5 5 5 4 2 2 5 38 76,00 B 

15 4 5 3 5 5 3 4 5 3 4 41 82,00 B 

16 3 1 1 1 5 3 1 1 3 2 21 42,00 D 

17 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 86,00 B 

18 4 5 5 3 4 3 5 2 5 5 41 82,00 B 

19 3 4 2 3 1 4 1 1 3 1 23 46,00 D 

20 5 5 3 5 5 2 5 2 5 3 40 80,00 B 

21 2 4 4 4 4 5 4 5 5 4 41 82,00 B 

22 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 45 90,00 A 

Minimal 38,00 

Maksimal 90,00 

Rata-Rata 76,09 
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Lampiran 8 

Hasil Angket Siswa 
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Lampiran 9 

Output Reabilitas Instrumen Variabel Fasilitas Belajar (X) 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 81.5909 185.777 .681 .857 

X.2 80.8182 194.632 .367 .865 

X.3 80.4091 193.491 .438 .863 

X.4 81.5455 190.260 .365 .865 

X.5 81.2727 182.874 .568 .859 

X.6 80.5000 205.119 -.010 .873 

X.7 80.5909 194.634 .292 .867 

X.8 81.4545 182.260 .685 .856 

X.9 81.0455 185.284 .534 .860 

X.10 81.5000 185.690 .631 .858 

X.11 80.8636 190.981 .447 .863 

X.12 80.5909 191.682 .383 .864 

X.13 80.0909 201.039 .261 .867 



 70 
 

 

X.14 80.2273 196.755 .343 .865 

X.15 80.2273 203.232 .073 .871 

X.16 80.1818 203.584 .067 .871 

X.17 81.7273 187.160 .612 .859 

X.18 81.4545 201.403 .086 .873 

X.19 81.3182 188.132 .524 .861 

X.20 81.3182 183.465 .553 .859 

X.21 81.3636 191.957 .419 .863 

X.22 80.1818 199.394 .311 .866 

X.23 80.7727 190.184 .449 .863 

X.24 81.6364 188.814 .551 .860 

X.25 81.9091 186.753 .613 .858 

X.26 80.0909 204.468 .035 .871 

X.27 80.6364 198.147 .251 .867 

X.28 80.7273 189.636 .522 .861 

X.29 80.4091 193.015 .524 .862 

X.30 80.3182 204.323 .029 .871 
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Lampiran 10 

Output Reabilitas Instrumen Variabel Pembelajaran Online (Y) 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.674 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 65.1364 81.838 -.123 .700 

Y.2 64.6364 80.433 -.045 .687 

Y.3 66.5455 73.403 .211 .668 

Y.4 65.3636 67.957 .531 .630 

Y.5 65.6364 69.290 .521 .634 

Y.6 66.0000 77.810 .050 .684 

Y.7 65.5909 68.253 .488 .634 

Y.8 64.5000 78.929 .031 .682 

Y.9 64.7273 80.874 -.067 .687 

Y.10 65.4545 73.688 .341 .654 

Y.11 64.8182 71.013 .457 .642 

Y.12 64.7273 80.874 -.061 .683 
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Y.13 64.8636 74.695 .217 .666 

Y.14 65.8636 66.885 .476 .632 

Y.15 64.9545 71.188 .487 .641 

Y.16 64.5909 80.825 -.065 .688 

Y.17 66.5909 73.110 .280 .659 

Y.18 66.0455 70.236 .323 .653 

Y.19 65.8182 67.584 .426 .639 

Y.20 66.5455 70.926 .318 .654 
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Lampiran 11  

Hasil Analisis Data Fasilitas Belajar dan Pembelajaran Online 

Descriptivesa,b,c,d,e,f,g,h 

 Pembelajaran Online (Y) Statistic Std. Error 

Fasilitas Belajar (X) 82 Mean 86.6667 2.51219 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.2089  

Upper Bound 93.1245  

5% Trimmed Mean 86.3519  

Median 85.0000  

Variance 37.867  

Std. Deviation 6.15359  

Minimum 81.00  

Maximum 98.00  

Range 17.00  

Interquartile Range 8.00  

Skewness 1.516 .845 

Kurtosis 2.485 1.741 

84 Mean 81.0000 1.15470 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76.0317  

Upper Bound 85.9683  

5% Trimmed Mean .  

Median 81.0000  

Variance 4.000  

Std. Deviation 2.00000  

Minimum 79.00  

Maximum 83.00  

Range 4.00  

Interquartile Range .  

Skewness .000 1.225 

Kurtosis . . 
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86 Mean 84.6667 2.90593 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 72.1634  

Upper Bound 97.1699  

5% Trimmed Mean .  

Median 84.0000  

Variance 25.333  

Std. Deviation 5.03322  

Minimum 80.00  

Maximum 90.00  

Range 10.00  

Interquartile Range .  

Skewness .586 1.225 

Kurtosis . . 

90 Mean 78.0000 5.00000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 14.4690  

Upper Bound 1.4153E2  

5% Trimmed Mean .  

Median 78.0000  

Variance 50.000  

Std. Deviation 7.07107  

Minimum 73.00  

Maximum 83.00  

Range 10.00  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 
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Form K-1 
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From K-2 
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From K-3 
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Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Surat Pengesahan Proposal 
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Berita Acara Seminar Dosen Penguji 
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Berita Acara Seminar Dosen Pembimbing 

  



 82 
 

 

Surat Keterangan Seminar 
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Surat Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Surat Keaslian Skripsi  
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Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Riset 
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Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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